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Abstract: The growth of water hyacinth in the waters of Lake Tondano can affect the lake's ecosystem due to its 

rapid growth and spread. Water hyacinth is a weed that damages the aquatic environment which, if its growth 

and development are not controlled, will reduce the amount of light entering the waters, evapotranspiration, and 

reduce the amount of water and can accelerate the process of silting the waters of Lake Tondano. The research 

objective was to determine the distribution pattern of water hyacinth in Lake Tondano from 2015 to 2020. The 

research method was descriptive qualitative and spatially analyzed data using geographic information systems. 

The data used are primary and secondary data, obtained through observation and field surveys and 

documentation. Based on the results of spatial analysis, it is known that the distribution pattern of water hyacinth 

in Lake Tondano has increased from 2015 with an area of 465.59 Ha, in 2016 the area was 848 Ha, in 2017 the 

area was 999,695 and there was a change in area decline, in 2018 the area was 675.87 Ha, and 2019 the area 

was 366.36 Ha. , and in 2020 the area of water hyacinth will increase to 995,797 hectares. The factors causing 

the uncontrolled distribution of water hyacinth in the waters of Lake Tondano can be due to the season (climate), 

sedimentation, or land use. The growth and development of water hyacinths have disrupted various community 

activities and have an impact on the process of silting the waters of the lake and damaging the beauty of Lake 

Tondano. 
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Abstrak: Tumbuhnya eceng gondok di perairan danau Tondano dapat mempengaruhi ekosistem perairan danau 

akibat proses pertumbuhan dan penyebarannya sangat cepat. Eceng gondok adalah gulma yang merusak 

lingkungan perairan yang bila tidak dikendalikan pertumbuhan dan perkembangannya, akan menurunkan jumlah 

cahaya yang masuk ke perairan, evapotranspirasi dan mengurangi jumlah air serta dapat mempercepat terjadinya 

proses pendangkalan perairan danau tondano. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pola sebaran eceng 

gondok pada danau Tondano tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. Metode penelitian bersifat deskriptif 

kualitatif dan analisis data secara spasial menggunakan sistem informasi geografis. Data yang digunakan adalah 

data primer dan sekunder, yang diperoleh melalui observasi dan survei lapangan maupun dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisis spasial, diketahui pola sebaran eceng gondok di danau tondano mengalami peningkatan 

dari tahun 2015 luas 465.59 Ha, tahun 2016 luas 848 Ha, tahun 2017 luas 999.695 dan terjadi perubahan 

penurunan luas, di tahun 2018 luas 675.87 Ha, dan 2019 luas 366.36 Ha, dan pada tahun 2020 luas eceng gondok 

bertambah menjadi 995.797 Ha. Faktor penyebab sebaran eceng gondok pada perairan danau tondano yang tidak 

terkendali dapat disebabkan karena musim (iklim), sedimentasi, ataupun penggunaan lahan. Pertumbuhan dan 

perkembangan eceng gondok tersebut, mengakibatkan berbagai aktivitas masyarakat terganggu dan berdampak 

pada proses pendangkalan perairan danau serta merusak keindahan danau tondano.  

 

Kata Kunci: Sebaran, Eceng Gondok, Sistem Informasi Geografis, Danau Tondano 

 

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan eceng gondok di perairan 

danau tondano, dikhawatirkan berdampak 

terhadap ekosistem atau lingkungan fisik. 

Krismono, dkk (2018:64) menjelaskan bahwa 

eceng gondok merupakan gulma air apabila 

tidak dikendalikan pertumbuhan dan 

perkembangannya akan mengurangi jumlah air 

di danau sehingga meningkatkan laju 

pendangkalan. Eceng gondok pula merusak 
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lingkungan perairan antara lain meningkatkan 

evapotranspirasi, menurunkan jumlah cahaya 

yang masuk ke perairan dan mempercepat 

terjadinya proses pendangkalan (Kusrinah, dkk, 

2016:28) 

Danau tondano berperan penting dan 

memberikan kontribusi yang sangat besar di 

bidang pertanian, perikanan, ekonomi dan 

industri pada masyarakat sekitarnya. Menurut 

Wantasen, dkk (2015:1), danau Tondano telah 

ditetapkan masuk dalam 15 danau prioritas di 

Indonesia pada kesepakatan Bali tahun 2009 

tentang Pengelolaan Danau yang Berkelanjutan. 

Selanjutnya, Sittadewi (2011:59) menyatakan 

sungai dan danau tondano berfungsi strategis 

dalam menunjang kehidupan masyarakat di 

sekitarnya terlebih khusus masyarakat yang 

berada di wilayah kabupaten Minahasa, dan 

Sulawesi Utara pada umumnya, karena 

dimanfaatkan sebagai sumber listrik, sumber 

irigasi, air bersih, air baku, lokasi budidaya 

perikanan darat dan kegiatan pariwisata. 

Eceng gondok merupakan family 

Pontederiaceae yang hidup di daerah tropis 

maupun sub tropis Gerbono dan Siregar 

(2005:23). Tumbuhan ini sebagai gulma 

perairan yang bisa beradaptasi secara cepat, 

pada suhu berkisar 28-30˚C dan kondisi pH 

berkisar 4-12 dan berada di perairan yang keruh 

serta dangkal eceng gondok dapat tumbuh 

secara ideal. Sebaliknya di perairan yang dalam 

dan jernih tumbuhan ini sulit tumbuh. 

Eceng gondok adalah tumbuhan gulma 

yang hidup terapung di perairan yang dalam dan 

mengembangkan perakaran di dalam lumpur 

pada perairan dangkal (Juliani, dkk, 2017:2020). 

Eceng gondok berkembang biak dengan cara 

vegetatif maupun generatif. Secara vegetatif 

dapat melipat ganda dua kali dalam kurun waktu 

7-10 hari, dalam kurun waktu 52 hari satu batang 

eceng gondok bisa berkembang seluas 1 m2. 

Sedangkan secara generatif eceng gondok 

mampu berkembang biak dengan biji 

(Deswandri dan Fadhillah,2018:16). 

Pada umumnya, tanaman eceng gondok 

berkembang biak dan hidup di sekitar rawa, 

danau, sungai, kolam dangkal, dan tempat 

genangan air lainnya. Eceng gondok dapat 

beradaptasi dengan cepat di habitatnya seperti 

perubahan ketinggian air, dan arus, pH, 

temperatur, racun dalam air, dan ketersediaan 

nutrien, dengan nutrient yang kaya nitrogen, 

potassium, dan fosfat pertumbuhan eceng 

gondok sangat cepat (Deswandri dan Fadhillah, 

2018:14). 

Pemanfaaatan teknologi penginderaan 

jauh dan sistem informasi geografi untuk 

penilaian dan pemantauan parameter ekosistem 

perairan danau di Indonesia sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa peneliti (Trisakti, dkk, 

2014:394). Menurut Johnston (1998) dalam 

Radiarta dan Sagala (2012), Sistem Informasi 

Geografis telah banyak dimanfaatkan di 

berbagai bidang kajian salah satunya adalah 

kajian kondisi lingkungan perairan. Lebih lanjut, 

Trisakti dkk (2014:394), melakukan kajian 

pengembangan metode penentuan luas 

permukaan air danau dan identifikasi tumbuhan 

air yang menutupi permukaan air danau 

Limboto. 

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pola sebaran eceng gondok 

pada danau tondano tahun 2015 sampai dengan 

tahun 2020. Apabila pola sebaran tersebut dikaji 

dan ditampilkan dalam data spasial, dapat 

diperoleh hasil secara efisien dan menyeluruh 

untuk ditindaklanjuti sehingga dapat diupayakan 

dan diambil tindakan, baik untuk pengelolaan 

ataupun penyelesaian permasalahan ekosistem 

dan fungsi perairan di danau tondano. 

 

 

METODE 

Metode penelitian adalah penelitian 

terapan (applied research) bersifat deskriptif 

kualitatif. Tujuan dari penelitian deskriptif 

kualitatif ini adalah untuk membuat deskriptif, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat (Moh. Nasir, 2009:54). 

Data yang digunakan adalah data primer 

dan sekunder, diperoleh melalui observasi dan 

survei lapangan, serta mengumpulkan data-data 

yang diperlukan untuk mengetahui sebaran 

eceng gondok. 

Analisis data menggunakan pendekatan 

spasial, yang terlebih dahulu dilakukan 

standarisasi data. Data yang digunakan meliputi 

data citra Landsat 8 OLI dan basemap daerah 

kajian. Data citra Landsat 8 OLI didapatkan dari 

hasil unduh pada situs web resmi USGS (U.S. 

Geological Survey) yaitu glovis.usgs.gov. Citra 

yang diunduh direkam pada tahun 2015-2020. 

Data basemap merupakan data vektor berupa 

shapefile Sulawesi utara yang diperoleh dari 

Badan Informasi Geospasial. 



p-ISSN: 2721-8511 e-ISSN: 2721-7760 

Volume 1, Nomor 3, Desember 2020  
http://ejournal.unima.ac.id/index.php/episentrum/ 

 
 

[34] 

Kemudian dilakukan koreksi radiometrik 

sebagai tahapan awal pra-pengolahan data untuk 

mendapatkan nilai piksel yang bebas dari 

gangguan atmosfer. Penelitian ini menggunakan 

saluran tampak dan saluran inframerah serta 

daerah kajian merupakan daerah perairan yang 

ditutupi vegetasi yang lebat sehingga koreksi 

radiometrik yang digunakan ialah TOA 

Reflectance dan sudut matahari (Sun Elevation) 

pada saluran 1 sampai 7. Adapun algoritma 

TOA Reflectance adalah sebagai berikut 

(USGS, 2013): 

ρλ = MρQcal + Aρ / Sin SE (Sun Elevation) 
 

Keterangan: 

 ρλ  = Hasil pengolahan TOA dengan menggunakan 

sudut pengambilan matahari. 

Qcal = Nilai piksel (DN), diisikan band yang 

digunakan  

MP = Konstanta rescalling 

(Reflectance_Mult_Band_x, di mana x adalah 

band yang digunakan) 

AP  = Konstanta penambah 

(Reflectance_Add_Band_x, di mana x adalah 

band yang digunakan)  

SE = Sudut Elevasi  

 

Setelah dilakukan koreksi radiometrik 

dilanjutkan dengan mengolah data citra menjadi 

data spasial (interpretasi) yang disajikan dalam 

bentuk peta. Komposit warna dibuat dengan 

memilih kombinasi kanal yang mempunyai nilai 

spektral paling tinggi untuk eceng gondok 

berdasarkan hasil analisis perbedaan spektral 

dari sampel vegetasi. Eceng gondok di danau 

mempunyai tingkat kehijauan dan aktifitas 

fotosintesis yang tinggi, sehingga memiliki 

pantulan yang tinggi pada kanal NIR dan SWIR, 

serta memiliki pantulan rendah pada kanal 

merah. Dengan kombinasi warna RGB (R: 

NIR+SWIR, G: NIR, B: NIR-Red) maka piksel 

eceng gondok akan mempunyai nilai tinggi pada 

warna R, G dan B, yang kemudian membentuk 

gabungan warna putih (Trisakti et al. 2014 : 

399).  

Data spasial berupa peta diolah dengan 

software Arcgis 10.7 menggunakan tools image 

analisis menghasilkan output peta yang 

menggambarkan pola sebaran eceng gondok 

dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi penelitian terletak di danau 

Tondano, wilayah Kabupaten Minahasa 

Provinsi Sulawesi Utara yang memiliki luas 

perairan ± 4.600 ha. Danau Tondano secara 

geografis, terletak pada koordinat 1°17'19.67" 

LU - 1°17'47.80" LU dan 124°51'35.65" BT - 

124°57'53.31" BT. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari s/d Juni 2020. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Informasi sebaran spasial eceng gondok 

diperoleh dengan melakukan klasifikasi secara 

digital menggunakan Software ArcGis 10.7.1 

dengan metode klasifikasi Maximum Likelihood 

Enhanced Neighbour. Hasil klasifikasi pola 

sebaran eceng gondok di danau tondano pada 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, 

dijelaskan dalam bentuk peta berikut ini. 

Pada citra landsat 8, hasil perekaman 

tanggal 28 April 2015 warna hijau pada gambar 

2 merupakan sebaran eceng gondok tahun 2015. 

Luas sebaran eceng gondok sebesar 465.519 ha. 

Sebaran meliputi sisi barat, timur dan selatan. 

Eceng gondok sebagian besar terletak di 

pinggiran danau Tondano. 

 
Gambar 2. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2015 

 

Pada citra landsat 8 hasil perekaman 

tanggal 8 Juli 2016 warna hijau pada gambar 3 

merupakan sebaran eceng gondok. Luas sebaran 
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eceng gondok 846.08 ha. Sebaran eceng gondok 

meliputi sisi utara, sebagian sisi timur dan barat. 

Eceng gondok sebagian besar berada di bagian 

outlet danau Tondano. 

 
Gambar 3. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2016 
 

Pada citra landsat 8 hasil perekaman 

tanggal 10 Mei 2017 warna hijau pada Gambar 

4 merupakan sebaran eceng gondok. Luas 

sebaran eceng gondok 999.695 ha. Sebaran 

eceng gondok meliputi sisi barat, timur dan 

utara. Eceng gondok sebagian besar 

terkonsentrasi pada bagian tengah danau 

Tondano. 

 
Gambar 4. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2017 
 

Pada citra landsat 8 hasil perekaman 

tanggal 6 Mei 2018 warna hijau pada Gambar 5 

merupakan sebaran eceng gondok. Luas sebaran 

eceng gondok 675.870 ha, sebaran meliputi sisi 

utara, timur dan barat. eceng gondok sebagian 

besar terletak di pinggiran outlet danau 

Tondano. 

 
Gambar 5. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2018 
 

Pada citra landsat 8 hasil perekaman 

tanggal 28 Juli 2019 warna hijau pada Gambar 6 

merupakan sebaran eceng gondok. Luas sebaran 

eceng gondok 366.360 ha, vegetasi air meliputi 

sisi barat, timur dan selatan. Eceng gondok 

sebagian besar berada di pinggiran danau 

Tondano. 

 
Gambar 6. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2019 
 

Pada citra landsat 8 hasil perekaman 

tanggal 18 Mei 2020 warna hijau pada Gambar 

7 merupakan sebaran eceng gondok. Luas 

sebaran eceng gondok 995.797 ha, sebaran 

meliputi sisi utara, barat, timur dan selatan. 

Eceng gondok sebagian besar terletak di 

pinggiran danau Tondano. 
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Gambar 7. Peta Sebaran Eceng Gondok Danau Tondano 

Tahun 2020 

 

Pada tahun 2015 luas eceng gondok 

465.59 Ha di tahun 2016 mengalami 

peningkatan menjadi 848.08 Ha bertambah 

385.61 dari tahun sebelumnya, pada tahun 2017 

luasan eceng gondok bertambah 153.615 Ha 

menjadi 999.695 Ha, di tahun 2018 berkurang 

323.825 Ha menjadi 675.87 Ha, pada tahun 

2019 sebaran eceng gondok berkurang 309.51 

menjadi 366.36 Ha, di tahun 2020 bertambah 

629.347 Ha menjadi 995.797 Ha. Untuk 

mengetahui perbandingan pola sebaran eceng 

gondok di danau tondano tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2020, dapat dilihat pada sajian 

diagram batang hasil perhitungan pada gambar 

di bawah ini. 

 

Gambar 8. Diagram Perubahan Pola Sebaran Eceng 

Gondok Danau Tondano Tahun 2015 s/d 2020. 

 

Berdasarkan hasil analisis spasial sebaran 

eceng gondok tahun 2015 s/d 2020, dapat 

diketahui mengalami peningkatan dari tahun 

2015 luas 465.59 ha, tahun 2016 luas 848 Ha, 

tahun 2017 luas 999.695. Terjadi perubahan 

penurunan luas eceng gondok di tahun 2018 luas 

675.87 Ha, dan 2019 luas 366.36 Ha, tahun 2020 

luas eceng gondok bertambah menjadi 995.797 

Ha.  

Pola sebaran eceng gondok pada perairan 

danau tondano, yang tidak terkendali telah 

menyebabkan terganggunya ekosistem atau 

fungsi perairan danau. Pertumbuhan dan 

perkembangan eceng gondok tersebut, 

mengakibatkan berbagai aktivitas masyarakat 

terganggu dan berdampak pada proses 

pendangkalan perairan danau serta merusak 

keindahan danau tondano. Rosyidy, dkk (2019) 

memaparkan kenaikan luas area eceng gondok 

cenderung terjadi pada musim hujan dan 

penurunan luas area eceng gondok terjadi pada 

peralihan musim dan musim kemarau. Faktor 

yang membuat luasan eceng gondok maupun 

luasan danau berubah disebabkan karena 

sedimentasi, musim (iklim), serta penggunaan 

lahan (Abimanyu, dkk 2016). 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan terjadinya 

perubahan luasan dari tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2020 melalui informasi spasial 

pola sebaran eceng gondok pada danau tondano. 

Perubahan sebaran eceng gondok di danau 

tondano setiap tahun dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti: cuaca (iklim), 

sedimentasi, ataupun penggunaan lahan di 

sekitar kawasan perairan. 
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